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	ABSTRAK 
Orang tua adalah pemeran utama dari pembentukan karakter anak-anak, anak-anak sangat bergantung dengan pendidikan yang di dapat dari orang tua mereka. Terkhususnya anak seusia remaja dalam bidang spiritualitas, masa dimana anak remaja memiliki perasaan yang belum stabil dan sangat mudah di pengaruhi oleh beberapa  faktor , baik faktor internal, mau pun eksternal. Untuk itu, orang tua menjadi oknum yang sangat penting dalam pertumbuhan spiritualitas remaja. Peran orang tua begitu dalam dalam pembentukan spirituali remaja supaya anak  remaja tidak salah dan menyimpang dari ajaran-ajaran yang sesuai dengan kebenaran Firman Allah. Sehingga remaja menemukan hidup yang takut akan Tuhan dan mengenal Juruselamat yang sesungguhnya yaitu Yesus Kritus.
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ABSTRACT
Parents are the main actors in forming children's character, children are very dependent on the education they get from their parents. Especially teenagers in the field of spirituality, this is a time when teenagers have unstable feelings and are very easily influenced by several factors, both internal and external. For this reason, parents are very important elements in the spiritual growth of teenagers. The role of parents is very deep in the spiritual formation of teenagers so that teenagers do not make mistakes and deviate from teachings that are in accordance with the truth of God's Word. So that teenagers can find a life that fears God and knows the true Savior, namely Jesus Christ.
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PENDAHULUAN
Alkitab memiliki perhatian besar terhadap pendidikan anak, apa lagi dalam hal pembentukan Spiritualitas Anak. Hal tersebut tentunya di mulai sejak anak berusia dini, dan hal tersebut juga tidak dapat di abaikan. Sejak perjanjian Lama, Allah telah mengingatkan pentingnya pendidikan anak-anak. Musa mengingatkan hal ini kepada orang tua, “ tetapi waspasdalah dan berhati-hatilah, supaya jangan engkau melupakan hal-hal yang di lihat oleh matamu sendiri, dan jangan semuanya itu hilang dari ingatanmu. Beritakanlah kepada anak-anakmu dan kepada cucu cicitmu semunya itu”.


Keluarga adalah lembaga terkecil dalam masyarakat, khususnya keluarga inti, keluarga ini terdiri dari ayah, ibu dan anak. Ayah dan ibu disebut sebagai orang tua karena ditengah kedua-duanya ada anak yang merupakan Anugerah dari Allah. Namun sering dengan perkembangan zaman, para orang Tua sibuk dengan pekerjaan masing-masing, bahkan hal dalam mendidik seorang anak kebanyakan orang tua di zaman sekarang lalai atau bahkan memberikan tanggung jawab tersebut kepada orang lain, contohnya seperti kepada pekerja Rumah Tangga. Selain dari kebutuhan jasmani yang menjadi tanggung jawab orang tua, anak juga memiliki kebutuhan Rohani yang juga harus di penuhi oleh orang tuanya sebagai pemaham awal sebelum menginjakkan dunia Luar. Orang Tua di harapkan mampu menghasilkan anak-anak yang dapat bertumbuh menjadi pribadi yang baik, serta mampu hidup di tengah-tengah masyarakat, sekaligus dapat mewarisi nilai-nilai kehidupan dan kebudayaan. Untuk itu tugas yang harus di lakukan orang Tua adalah mengajarkan nilai agama dan sosial serta budaya. 


Menurut Ki Hajar Dewantara, keluarga adalah kumpulan individu yang memiliki rasa pengabdian tanpa pamrih, demi kepentingan seluruh individu yang bernaung  di dalamnya. Begitu pentingnya keluarga dari kehidupan manudia bagi individu maupun sekelompok orang. Orang tua dalam keluarga memegang peranan penting untuk mendidik anak Khususnya Spiritualitas anak. Meskipun demikian orang tua  harus menyadari bahwa Tuhanlah yang mampu mengubah hati anak, orang tua hanya alat yang di pakai Tuhan dalam proses pembentukan tersebut. Orang tua yang pertama kali mendidik atau menanamkan pendidikan kepada anak-anaknya, sehingga secara moral keduanya merasa mempunyai tanggung jawab untuk memlihara, mengawasi dan melindungi serta membimbingnya. Dari keluarga ini lah anak dapat dibentuk baik secara spiritual maupun moralitas sehingga terciptalah anak yang takut akan Tuhan dan mengasihi sesamanya.


Spiritual adalah semua yang mencangkup kehidupan, tidak hanya doa maupun mengenal dan mengakui Tuhan. Spiritual merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai tujuan dan makna hidup. Menurut Hasan Spirituallitas merupakan bagian esensial dari keseluruhan kesehatan dan kesejahtraan seseorang. 


Menurut Perrin, spiritualitas dapat dimengerti sebagai realitas keseharian yang dapat semua orang bagi dalam kehidupannya. Jika di hubungkan dengan spiritualitas kristen ketika Allah yang diyakini umat Kristen menjadi keyakinan utama dalam kehidupan seseorang, kehidupan manusia yang saling berinteraksi merujuk pada kehidupan Yesus, dan spirit dalam spiritualitas kristen diindentifikasi sebagai Roh Kudus. Dalam buku Alister Megrath yang berjudul “The Heart Of the Family: Understanding the spiritual Lives Of Children” ia mengatakan bahwa optimalisasi spiritualitas anak sangat penting untuk mengembangkan potensi dirinya agar menjadi manusia yang percaya pada apa yang diimaninya. Jadi Spiritualitas adalah realitas kehidupan seseorang yang yang berhubungan erat dengan kehidupan bersama dengan yang di percaya atau di yakini dan menjadi suatu hal yang menjadi jaminan dalam kehidupan seseorang.

Remaja merupakan masa dimana peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa,yang telah meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa dewasa hal ini biasanya ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan biologis dan Psikologis. Secara biologis ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya seks primer dan seks sunder sedangkan secara psikologis ditandai dengan sikap dan perasaan, keinginan dan emosi yang labil atau tidak menentu. Hurlock membagi bahwa fase remaja menjadi masa remaja awal dengan usia anatara 13-17 tahun dan masa Remaja akhir berada pada usia 17-18 tahun, pada masa ini remaja awal dan akhir memiliki karaktersitik yang berbeda hal itu terjadi karena pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi perkembangan yang mendekati dewasa.  Sedangkang menurut Desmita masa remaja ditandai dengan jumlah karakteristik penting yang meliputi hubungan yang matang dengan teman sebaya, dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita dewasa yang di junjung tinggi oleh masyarakat, yang mampu menerima keadaan fisik dan mampu  menggunakannya secara efektif. 

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa remaja adalah Proses perubahan dari kanak-kanak menjadi dewasa, yang diseratai dengan perubahan biologis dan psikologis, remaja memiliki perasaan yang masih labil dalam arti bahwa perasannya mudah berubah, keadaan perasaan dna kejiwaannya, dari sedih berubah menjadi marah. Perasaannya tidak menentu dan belum dapat ia kendalikan dengan baik. 

Perkembangan remaja pada hakikatnya adalah usaha menyesuaikan diri (coping), yaitu untuk mengatasi stress dan mencari jalan keluar baru dari berbagai masalah yang di hadapi, sehingga tahap penyesuaian menjadi sangat penting. Bnayak remaja tidak mampu menyesuaikan dirinya dengan masalah yang terkadang ia temui dalam kehidupannya, tidak sedikit remaja yang mengalami stress atau depresi akibat kegagalan mereka untuk melakukan penyesuaian diri dengan kondisi lingkungan yang ada dan kompleks. Proses penyesuaian diri lebih bersifat suatu proses sepanjang Hayat dan manusia terus menerus berupaya menemukan dan mengatasi tekanan dan tantangan hidup guna mencapai pribadi yang sehat.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif yaitu pendekatan pengamatan terhadap literatur serta pendapat-pendapat para ahli. Studi kepustakan menurut Nazir adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelahan terhadap buku-buku, literatur-litaratur, catatan-catatn, dan laporan yang ada hubunganya dengan masalah yang di pecahakan, Metode yang digunakan adalah anlisis deskriptif untuk mendapatkan gambaran tentang spiritualitas anaknya. 

Orang Tua memiliki peran yang sangat penting terhadap anak, terutama pada pertumbuhan Rohani anak. Namun terkadang kepentingan orang tua seperti, kesibukan kerja, dan ketidakmengertianya orang tua tentang hal tersebut, membuat orang Tua lalai dalam mewujudkan peran mereka sebagai orang tua untuk menumbuhkan spiritualitas, untuk itu penulis ingin menunujukkan betapa pentingnya peran orang tua dalam pembentukan spiritualitas remaja Kristen
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, Penulis temukan bahwa peran orang tua dalam pembentukan spiritualitas remaja sangatlah penting, karena hal tersebut sangat berhubungan erat dengan keyakinan akan Juruselamat yaitu Yesus Kristus. Banyak yang mengatakan bahwa gereja dan sekolah merupakan tempat yang cukup untuk anak mendapatkan spiritualitas, banyak orang tua tidak menyadari bahwa hal tersebut merupakan tanggung jawab mereka dan hal tersebut sangat dipengaruhi oleh didikan orangtua dalam keluarga atau lingkungan pertama sejak anak melihat dunia. Orang tua sering menganggap bahwa mereka tidak berkompeten dalam bidang tersebut sehingga kewajiban untuk membimbing, mengarahkan, dan mengajar anak-anak diserahkan sepenuhnya kepada gereja dan sekolah, bahkan kepada orang lain. Dengan demikian dapat di lihat bahwa orang tua hanya melihat fungsi mereka mendidik anak-anak dalam hal pengetahuan saja atau memenuhi kebutuhan jasmani saja. Argumen ini didukung oleh Edmund Woga yang mengatakan bahwa keluarga merupakan pusat bermisi dan memainkan peran yang krusial dalam menyebarkan Agama Kristen kepada generasi berikutnya, ia berpendapat bahwa keluarga adalah tempat dimana Iman kristen di praktikkan dan diajarkan, sehingga menjadi fondasi yang kuat bagi pertumbuhan gereja dan penginjilan yang efektif.

 Melalui pendidikan spiritualitas, pembentukan komunitas kristen yang sehat, dan  pelayanan yang aktif, keluarga dapat memainkan perannya yang penting dalam membawa transformasi rohani kepada orang-orang disekelilingnya. Sebab menurut Marjorie pembentukan rohani anak adalah suatu kenyataan hidup yang utama yang artinya bahwa orang tua mutlak bertanggungjawab dalam pembentukan spiritualitas anaknya, karena hal tersebut tidak boleh di abaikan tetapi harus menganggap sebagai yang utama dalam pembentukan moral anak. 

Secara Umum orang Tua memiliki tanggung jawab kepada anak, dan hal tersebut haruslah dipenuhi. Untuk itu kita akan melihat bagaimana peran orang tua dalam pembentukan spiritualitas Remaja Kristen sebagai berikut:

Pertama, kita dapat melihat dalam perjanjian Lama pengetahuan anak dan kerohanian anak tidak terjadi dengan sendirinya dan tidak diturunkan oleh orang tua, walaupun ada beberapa sifat yang dibawa anak dari sifat asli orangtuanya atau sifat bawaan. Hal lain yang dapat mempengaruhi adalah lingkungan tempat ia dibesarkan, sebab itu orang tua perlu sekali memberikan masukan kepada anak dan membimbing mereka agar dapat bertumbuh menjadi anak yang berkenan kepada Allah. Menurut kitab ulangan pasal 6 Allah memerintahkan orang tua mengajarkan anak-anaknya untuk mengenal Tuhan dalam segala aspek kehidupan. Nah perintah tersebut tidak terlepas dari cara penagajarannya. Ia mengatakan bahwa harus mengajarkannya secara berulang-ualng dimana saja, kapan saja, dan dengan segenap kemampuan, termaksud menjadi teladan. Kebiasaan yang di lakukan dalam suatu keluarga akan sangat mempengaruhi kerohanian Anak.  Peran orangtua pada point pertama ini adalah mengajar. Kata mengajar berasal dari kata dasar “ajaran” dalam bahasa Yunani memakai kata παιδεία (Paideia)  yang artinya Pendidikan.dalam KBBI kata ajar artinya melatih, memaharahi dalam hal ini berarti mengajar adalah mendidik, melatih dan memarahi, jadi fungsi orang tua tidak hanya mendidik melainkan melatih dalam hal kerohanian anak. Ajaran ini harus di lakukan secara terus menerus kepada anak. 

Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa tindakan sebagai orang tua harus di wujudnyatakan dalam mengajari setiap anak-anaknya, dalam hal ini artinya mengajarkan agar anak tetap takut akan Tuhan dan selalu mengandalkan Tuhan dalam segala situasi

Kedua, peran orang tua kita dapat melihat dalam Perjanjian Baru, orang tua  di perintahkan Tuhan untuk mendidik anaknya seperti dalam efesus 6:4 yang mengatakan “dan kamu bapa-bapa janganlah bangkitkan amarah di dalam hati anak-anakmu, tetapi didiklah mereka didalam ajaran dan nasihat Tuhan” pada ayat ini kita sudah melihat bahwa peran orangtua mendidik dan menasehati anak-anak mereka. Kata nasihat dalam bahasa Yunani memakai kata νουθεζία(nouthesia) yang berarti nasihat, peringatan, dalam konteks ini  kata “Nouthesia” dapat diartikan memberikan peringatan atau memberi intruksi. Tetapi tidak hanya sekedar peringatan biasa melainkan peringatan supaya semakin takut akan Tuhan Dalam versi terjemahan Firman Allah Yang Hidup  dapat diartikan dengan memerikan nasihat-nasihat berdasarkan Firman Tuhan. 

Dalam kitab perjanjian juga mengarkan sebuah printah tentang ketaatan. Ketaatan ini berasal dari kata “taatilah” dalam bahasa asli Yunani menggukan kata ύπακούεηε, yang berasal dari kata ύπακούώ( hupakouo) yang berarti mentaati, harus kamu taati, mendengarkan, mengetahui, menuruti, menyerahkan diri. Secara keseluruhhan dapat disimpulkan bawha arti kata ini tidak hanya sekedarmentaati, tetapi juga mendengar sehingga dapat mengetahui dan menyerahkan diri. Sedangkan dalam terjemahan FAYH mengatakan anak-anak harus mentaati orangtua, karena Allah telah memberi wewenang atas kamuaat kepada orang tua sebab. Disini sangat jelas dapat kita ketahui bahwa anak harus taat kepada orang tua karena tugas orang tua tidak hanya sekedar mengasuh, membimbing, dan menolong anak-anaknya melainkan orang tua telag di beri wewenang oleh Allah sendiri.

Namun pastinya sebelum orang tua memberikan didikan atau nasihat kepada anak-anak mereka, maka orang tua wajib punya landasan yaitu memiliki iman kepada Yesus, dengan mempelajari kebenaran firman Tuhan terlebih dahulu sehingga memiliki pemahaman yang bersifat teologis seperti yang dikatakan dalam 2 tim 2:15 yang mengatakan“ usahakanlah supaya engkau layak di hadapan Allah sebagai seorang pekerja yang tidak usah malu, yang berterus terang memberitakan perkataan kebenaran itu” dalam hal ini untuk mengajarkan kebenaran firman Tuhan orang tuapun pun harus dapat mempertanggung jawabkan lah tersebut, karena orang tua juga disebut sebagai pendidik. 

Ketiga peran orang tua dalam pembentukan Spiritual remaja Kristen juga tidak terlepas dari memperlengkapi anak-anak tentang bagaimana anak-anak harus bersikap bijak dalam menghadapi krisis dunia. Pastinya setiap anak memiliki permasalahan sendiri sesuai dengan usia bahkan zaman yang ia nikmati. Dalam hal ini orang tua sudah seharusnya menyadari dan membekali anak-anak sebagi pendidik yang utama, bukan sebaliknya menjadi sumber trauma atau menjadi sumber masalah baru, sehingga anak sulit untuk menyelesaikan masalahnya. Rumah harus menjadi tempat kesembuhan bagi jiwa anak yang terluka, harus menjadi tempat ternyaman untuk berlindung dari semua seteru dan permasalahan. Bukan berarti anak tidak mendapatkan disiplin ketika ia melakukan kesalahan, anak harus mendapatkan hal tersebut, untuk itu ada waktunya orang tua memberi disiplin kepada anak , bukan sebagai hukuman tetapi untuk mengajarkan mereka tentang kasih yang nyata dalam bentuk teguran atau pendisiplinan atas kesalahan mereka. Dan orang tua harus memiliki batas-batas wajar ketika memberikan disiplin kepada anak. Kata disiplin merupakan kata serapan dari baha inggris “Dsicipline” dan bahasa Belanda “Discipline” yang artinya belajar. Singgih mengatakan disiplin adalah mengajar. Dengan demikian jika orangtua sedang mendisiplinkan anaknya maka orang tua sedang mengajar dan melatih anak-anaknya.

Keempat, kita dapat melihat kembali peran orang tua yang tidak kalah penting dalam pembentukan Spiritualitas Remaja Kristen adalah keteladanan. Keteladanan adalah kesanggupan dalam memberi pengaruh positif pada orang disekitar memalui tutur kata, kasih, komitmen, loyalitas dan tingkah laku. Hal ini melibatkan kemampuan untuk memancarkan kharisma secara positif. Menjadi orang yang memberikan teladan, harus menjadi contoh yang baik yang patut untuk di tiru dan di ikuti, untuk mencapai sesuatu dengan baik. Keteladanan bukan untuk membuat diri seseorang menjadi sombong atas apa yang ia lakukan, tetapi menjadi sebuah peluang untuk menarik orang lain dapat berjalan sesuai kebenaran. Orang tua yang baik adalah orang tua yang mampu memberikan teladan yang baik kepada anak-anak mereka. Mustahil jika orang tua, memberikan sesuatu yang buruk kepada anak-anak mereka untuk agar ditiru dan di jalankan dalam kehidupan mereka. Untuk itu, keteladanan dari orang tua sangat berperan penting dalam kehidupan rohani anak-anak, karena cara yang termudah bagi seornag anak untuk belajar tentang kehidupan rohani yang menyenangkan adalah ketika ia sendiri menyaksikannya didalam kehidupan orangtuanya sendiri. Sebagai orangtua yang baik, orang tua mestinya juga memiliki kerohanian yang baik, sehingga dapt menentukan kerohanian anak-anaknya, karena anak akan melihat bagaimana hubungan orangtuanya dengan Tuhan. Jika di teliti dengan seksama, situasi zaman sekarang sudah mengalami perubahan yang sangat besar, kecanggihan teknologi lebih banyak menarik perhatian anak-anak dari pada hal-hal tentang kerohanian. Hal tersebut, tentunya harus menjadi kesadaran orangtua betapa pentingnya mereka harus membekali anak-anaknya dnegan pengajaran Firman Tuahn, karena hanya Firman Tuhan yang dapat menentukan setiap orang untuk hidup dalam kebenaran. 

Ada beberapa hal-hal yang harus diajarkan orang Tua kepada Remaja, sebagai bentuk tanggangjawab orang tua pada pembentukan spiritual remaja kristen masa kini.  kita dapat meihat bahwa dalam sebuah rumah tangga khususnya Keluarga Krosten hal yang harus diajarakan adalah nilai karakter kristiani diantaranya; Religius, jujur, toleransi, kerja keras, dan semua tentang hal posistif dalam kegiatan sehari-yang akan dihadapi oleh remaja, perbuatan atau karakter anggota keluarga harus selalu mengandalakan Tuhan dalam kehidupan sehari-harinya, baik dalam perkataan, perbuatan, tingkah laku, dalam kesucian, dan dalam kesetiaan (2 Timotius 4:12). Pertama, kasih diantara suami istri dan diantara orangtua terhadap anak harus terus meningkat (bdk 1 kor 13:4-7), dalam hal ini sebagai orang tua harus harus memiliki Kasih yang besar dan utuh, saling ,mengerti satu dengan yang lain sehingga terciptalah keakraban dan rasa saling mengahargai. Kedua; pentingnya Konsisten yang merupakan aturan yang benar sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan, dan terus menerus dinyatakan dan diterapkan orangtua, bukan saja kepada anak, tetapi orang tua mampu melakukannya dan menerapkannya. Ketiga disiplin, sebelumnya penulis sudah membahas tentang kedisiplinan, ini merupakan keseimbangan hukuman dan pujian yang dinyatakan orang tua bagi anak-anak, artinya tidak memuji secara berlebihan dan tidak menghukum secara brutal atau kasar, disiplin yang di berikan menjadi suatu bentuk kasih sayang yang nyata untuk membentuk anak-anak. SIMPULAN 
Orang tua merupakan pendidik pertama dan yang utama dalam hal mebentuk spiritualitas anak, khususnya Remaja, dimana orang tua harus bertanggung jawab atas diri anaknya sendiri dalam mengajarkan ha-hal yang berkaitan dengan ajaran-ajaran Iman Kekristen sebagai oang tua yang percaya dan memiliki Iman kepada Kritsus, orang tua harus mengajarkan anaknya berdasarkan apa yang dikatakan oleh Alkitab, artinya bahwa berlandaskan hanya pada Alkitab atau Firman Allah, seperti yang dikatakan oleh kitab Amsal 22:6 “Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu” dalam ayat ini orang tua telah ditegur dan sebagai suatu pengingat bahwa orang tua harus mendidik anaknya agar spiritualnya atau kerohanian anak dapat terbentuk dengan baik dan benar. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk terus menerus membentuk spiritualitas remaja sebagai salah satu bentuk utama kepedulian orang tua kepada anak dalam bidang spiritualnya, untuk itu orang tua tidak boleh memberikan tanggung jawab ini kepada orang lain atau melalaikan hal ini dan mengaggapnya sebagai suatu yang sepele, karena hal ini juga menentukan remaja dapat menemukan Juruselamat mereka yaitu Yesus Kristus. Sebagai orang tua yang baik dan beriman kepada Yesus Kristus maka orang tua harus memiliki motivasi yang benar untuk membentuk spiritual remaja Kristen, agar remaja memiliki pengharapan dalam Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat
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